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 Abstract: Dalam era digital, kemampuan 
menggunakan software akuntansi menjadi kebutuhan 
penting bagi mahasiswa akuntansi agar siap bersaing 
di dunia kerja. Pengabdian masyarakat ini fokus pada 
pelatihan praktis penyusunan laporan keuangan 
perusahaan dagang menggunakan software Zahir 
Accounting bagi mahasiswa Universitas Yapis 
Papua. Tujuan pengabdian adalah meningkatkan 
keterampilan teknis dan pemahaman mahasiswa 
dalam penggunaan software tersebut secara mandiri 
dan efektif. Metode yang digunakan adalah pelatihan 
tatap muka selama enam pertemuan, dengan 
pendekatan praktik langsung, studi kasus, serta 
pendampingan intensif dari dosen. Hasil pengabdian 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan mahasiswa, meskipun terdapat kendala 
teknis dan kesalahan input data yang masih perlu 
diperbaiki. Pelatihan ini berhasil membangun 
kepercayaan diri peserta dalam mengoperasikan 
software akuntansi secara praktis. Rekomendasi 
diberikan agar pelatihan berkelanjutan didukung 
fasilitas yang memadai dan pendampingan yang 
konsisten, sehingga mampu menghasilkan lulusan 
yang kompeten dan siap menghadapi perkembangan 
teknologi di dunia kerja. 

Keywords:   Pelatihan software akuntansi, Zahir Accounting, 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya di bidang akuntansi. Saat ini, kemampuan menyusun laporan 

keuangan tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga keterampilan praktis 

menggunakan software akuntansi (Salsabila, A., & Febriani, 2022);(Suripto, S., 

Maryani, E., & Sari, 2023). Zahir Accounting merupakan salah satu software yang 

banyak digunakan karena memudahkan proses pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan secara efisien dan akurat (Ria, A., & Zainuddin, 2021). Namun, banyak 

mahasiswa akuntansi yang belum memiliki kesempatan belajar menggunakan 
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software tersebut secara optimal, terutama karena biaya pelatihan yang relatif tinggi 

sehingga akses menjadi terbatas (Kautsar & Ilham, 2022). Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan membantu mahasiswa menguasai penyusunan laporan keuangan melalui 

pelatihan praktis dengan Zahir Accounting agar keterampilan mereka berkembang 

dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja digital (Putri, P. H., Praptiningsih, P., & 

Maulana, 2022). 

Permasalahan mitra adalah minimnya keterampilan mahasiswa dalam 

mengoperasikan software akuntansi. Sebagian besar mahasiswa hanya memahami 

teori tanpa mendapat kesempatan latihan langsung menggunakan aplikasi tersebut 

(Suripto, S., Maryani, E., & Sari, 2023). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku kuliah dengan kebutuhan praktik 

nyata di dunia kerja (Agustina et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar langsung menggunakan Zahir Accounting 

sehingga mahasiswa dapat mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan 

sesuai standar perusahaan dagang secara efektif dan efisien (Maghfirotuzzahro, F., 

Suryaningsih, W., & Nugraha, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan software akuntansi meningkatkan 

kompetensi mahasiswa, termasuk kepercayaan diri dan kemampuan analitis mereka 

(Kusmaeni, E., Nugraheni, R., Syahrenny, N., & Sulistyowati, 2022). Pendekatan 

pembelajaran berbasis studi kasus juga efektif menjembatani kesenjangan teori dan 

praktik (Fitri & Patriana, 2022). Meski demikian, tantangan seperti kecemasan 

teknologi harus diatasi agar mahasiswa dapat menggunakan software dengan optimal 

(Kautsar & Ilham, 2022). Oleh karena itu, pendampingan dari dosen dan praktisi 

menjadi sangat penting untuk membantu mahasiswa mengatasi hambatan tersebut 

(Jelantik & Dewi, 2023). 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

prinsip dasar penyusunan laporan keuangan perusahaan dagang secara praktis dan 

sistematis. Selain itu, pelatihan ini diharapkan mengasah kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan software Zahir Accounting sebagai alat bantu pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan yang akurat dan efisien (Mariani, D., & Nusantari, 

2023). Mahasiswa juga dilatih untuk menganalisis dan menyajikan laporan keuangan 

berdasarkan studi kasus nyata untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis 

(Verawati, V., Valencia, V., & Susanto, 2023). Kegiatan ini dilaksanakan di 

laboratorium akuntansi Universitas Yapis Papua dengan mahasiswa sebagai sasaran 

utama, sehingga mereka mampu mengoperasikan software secara mandiri dan 

menyelesaikan studi kasus laporan keuangan secara sistematis. 
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Metode 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan tatap muka 

dengan desain pembelajaran bertahap dan sistematis melalui enam pertemuan. Setiap 

sesi berdurasi dua jam dan berlangsung di laboratorium akuntansi Universitas Yapis 

Papua.  

Langkah-langkah pelatihan meliputi pengenalan software Zahir Accounting, 

pembuatan database perusahaan, input saldo awal, pengoperasian modul kas masuk 

dan keluar, serta penyelesaian studi kasus laporan keuangan. Pertemuan terakhir 

digunakan sebagai evaluasi kompetensi melalui ujian dan tugas praktik.  

Desain pelatihan ini bertujuan memberikan pengalaman belajar langsung yang 

efektif dan dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa secara signifikan.  

Agar lebih jelas, pelatihan ini mengikuti alur langkah-langkah sebagai berikut: 

pengenalan software → pembuatan database → input transaksi → penyelesaian studi 

kasus → evaluasi. 

 

Gambar 1. Alur Pelatihan 

Sasaran peserta dalam pengabdian ini adalah mahasiswa program studi 

Akuntansi Universitas Yapis Papua dengan jumlah peserta maksimal 30 orang. 

Pendamping meliputi dosen pembimbing dan tenaga ahli yang berperan sebagai 

fasilitator dan pendamping selama proses pelatihan berlangsung. Peran mitra sangat 

penting dalam memberikan bimbingan teknis, memfasilitasi diskusi, serta membantu 

mahasiswa mengatasi kesulitan dalam penggunaan software Zahir Accounting. Selain 

itu, mitra turut berkontribusi dalam penyusunan materi pelatihan dan evaluasi hasil 

belajar. Keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam tiap pertemuan menjadi faktor 

utama keberhasilan pengabdian ini, sehingga pelatihan berjalan interaktif dan 

produktif. 
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Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditransfer dalam kegiatan ini berupa 

metode praktis penggunaan software Zahir Accounting untuk menyusun laporan 

keuangan perusahaan dagang. Software ini memudahkan pencatatan transaksi 

keuangan secara otomatis, sistematis, dan akurat, sehingga menyelesaikan masalah 

keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan keuangan berbasis 

teknologi. Materi pelatihan meliputi pembuatan database perusahaan, input saldo 

awal, pengelolaan kas masuk dan keluar, serta penyelesaian jurnal dan penyesuaian 

yang sesuai standar akuntansi. Transfer teknologi ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran akuntansi serta meningkatkan 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan industri yang semakin digital.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain tugas praktik, post-

test, dan observasi langsung selama pelatihan. Tugas praktik diberikan untuk 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengoperasikan software secara mandiri, 

sedangkan post-test digunakan untuk menilai pemahaman konsep dan keterampilan 

teknis setelah pelatihan. Observasi dilakukan oleh pendamping guna memantau 

keterlibatan dan perkembangan peserta selama proses pembelajaran. Indikator 

keberhasilan meliputi peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test, kemampuan 

menyelesaikan studi kasus secara lengkap, dan feedback positif dari peserta mengenai 

proses pelatihan.  

 
Gambar 2. Peserta Pelatihan 

Hasil 

Pelatihan penggunaan software Zahir Accounting secara umum berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menyusun laporan 

keuangan. Dari 26 peserta yang mengikuti pelatihan, mayoritas mampu mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dengan baik dan menunjukkan antusiasme yang tinggi. 

Namun, terdapat 5 peserta yang belum berhasil mencapai nilai minimal kelulusan 

sebesar 70 pada ujian akhir pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
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pelatihan cukup efektif, masih ada beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa 

selama proses pembelajaran. 

Berikut adalah data nilai tugas dan post-test dari 10 peserta teratas dalam pelatihan: 

Tabel. 1 Nilai Teratas Peserta Pelatihan 

No Peserta Nilai Tugas Nilai Post-test Rata-rata Nilai 

1 Nabila Tri Asari 90 95 92.5 

2 Mutiara Taruf Lola 88 93 90.5 

3 Maria Resma Hesegem 85 92 88.5 

4 Diah Nur Ismi 83 89 86 

5 Dwi Sambulangi 80 87 83.5 

6 Adisa 78 85 81.5 

7 Siska Talaen 75 83 79 

8 Nurfalilla P. Muslimin 72 81 76.5 

9 Delfia Safia 70 79 74.5 

10 Nasywa Chaidir 68 77 72.5 

Kendala utama yang muncul adalah kesalahan dalam analisis bukti transaksi 

yang menyebabkan kesalahan input data ke dalam software. Walaupun Zahir 

Accounting dirancang untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat, kesalahan 

dalam tahap penginputan dapat berakibat pada keluaran data yang tidak tepat. Selain 

itu, kesalahan teknis seperti lupa mengatur periode akuntansi juga sering terjadi dan 

menimbulkan masalah saat memasukkan transaksi. Kesalahan lain yang cukup sering 

dialami mahasiswa adalah kurang teliti dalam memasukkan angka, seperti keliru 

menambahkan atau mengurangi digit nol, serta salah memilih akun dalam pencatatan 

transaksi. 

 
Gambar 3. Pengenalan Modul Zahir 
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Selain itu, terdapat kendala teknis pada beberapa unit komputer selama 

pelatihan, di mana terjadi error saat proses input data. Kondisi ini menyebabkan 

beberapa mahasiswa harus menghabiskan waktu lebih lama untuk menyelesaikan 

studi kasus laporan keuangan yang diberikan. Pendamping pelatihan berupaya 

membantu menyelesaikan masalah teknis tersebut agar peserta dapat kembali fokus 

pada proses pembelajaran. 

Faktor lain yang memengaruhi hasil pelatihan adalah kehadiran peserta. 

Mahasiswa yang tidak mengikuti seluruh pertemuan pelatihan cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi secara menyeluruh, sehingga 

berdampak pada penyelesaian tugas dan hasil ujian mereka. Dengan demikian, 

keteraturan kehadiran dan ketelitian dalam praktik sangat menentukan keberhasilan 

mahasiswa dalam menguasai penggunaan software Zahir Accounting. 

 

Diskusi 

Pelatihan penggunaan software Zahir Accounting yang dilakukan dalam 

pengabdian masyarakat ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun laporan keuangan perusahaan dagang secara praktis. 

Sepanjang proses pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman yang nyata dari peserta, 

terutama dalam hal penguasaan teknologi akuntansi yang sebelumnya menjadi 

tantangan bagi sebagian besar mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Suripto, S., Maryani, E., & Sari, 2023) dan (Ria, A., & Zainuddin, 2021) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan perangkat lunak akuntansi berperan 

penting dalam menyiapkan mahasiswa agar lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja yang terus berkembang dan makin digital. 

Metode pembelajaran yang mengombinasikan praktik langsung dengan studi 

kasus menjadi salah satu kunci keberhasilan pelatihan ini. Cara ini memudahkan 

mahasiswa untuk menerapkan teori yang telah dipelajari ke dalam situasi nyata, 

sebagaimana juga dikemukakan oleh (Fitri & Patriana, 2022) dan (Verawati, V., 

Valencia, V., & Susanto, 2023). Dengan demikian, peserta tidak hanya memahami 

konsep akuntansi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman konkret dalam 

mengelola transaksi dan menyusun laporan keuangan dengan menggunakan 

software. Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Agustina et al., 2021) yang 

menekankan bahwa pembelajaran berbasis kasus mampu meningkatkan kemampuan 

analitis sekaligus memperdalam pemahaman mahasiswa.  



 

Vol. 3, No. 03, Mei, 2025, pp. 150-160   

 
 

 156 

 
Gambar 4. Pendampingan Input Transaksi Pada Zahir 

Tidak kalah penting, pendampingan intensif dari para dosen dan ahli menjadi 

faktor penentu yang mendukung kelancaran pelatihan. Dukungan ini membantu 

mahasiswa mengatasi hambatan teknis dan psikologis, termasuk rasa takut atau 

cemas saat menggunakan teknologi baru. (Kusmaeni, E., Nugraheni, R., Syahrenny, 

N., & Sulistyowati, 2022) menggarisbawahi bahwa rasa percaya diri dalam memakai 

perangkat lunak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Pendampingan yang konsisten dan penuh perhatian juga diperkuat oleh studi 

(Jelantik & Dewi, 2023) yang menunjukkan pentingnya peran akademisi dan praktisi 

dalam menjembatani teori dan praktik. 

Namun, kendala-kendala teknis masih muncul selama pelatihan berlangsung. 

Kesalahan dalam penginputan data, seperti salah memasukkan angka nol atau 

memilih akun yang tidak tepat, masih sering terjadi dan berdampak pada ketepatan 

laporan yang dihasilkan. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Maghfirotuzzahro, F., 

Suryaningsih, W., & Nugraha, 2023) serta (Krisnawati et al., 2023) yang menyoroti 

bahwa walaupun software mempermudah proses pencatatan, kesalahan manusia saat 

memasukkan data tetap menjadi tantangan. Selain itu, kurang teliti dalam mengatur 

periode akuntansi menyebabkan transaksi tidak terekam dengan benar, 

menunjukkan perlunya fokus lebih dalam pelatihan aspek teknis ini. 

 
Gambar 5. Error pada Saat Input data 
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Salah satu hambatan yang cukup signifikan adalah gangguan pada beberapa 

komputer yang digunakan selama sesi pelatihan. Error yang muncul saat 

penginputan data membuat beberapa peserta memerlukan waktu tambahan untuk 

menyelesaikan studi kasus. Hal ini menegaskan pentingnya kesiapan infrastruktur 

pendukung agar proses belajar tidak terganggu. (Nurcahyanty, L., & Rochmawati, 

2021) mengingatkan bahwa kualitas fasilitas sangat menentukan efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas harus menjadi 

perhatian utama dalam pelaksanaan pelatihan di masa depan untuk meminimalisir 

hambatan serupa. 

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami 

peningkatan kompetensi yang cukup signifikan. Nilai post-test dan tugas praktik 

menunjukkan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan dengan nilai awal. Partisipasi 

aktif dan konsistensi dalam mengikuti setiap sesi juga memberikan kontribusi besar 

terhadap keberhasilan pelatihan. Sebaliknya, mahasiswa yang absen beberapa kali 

atau kurang teliti dalam mengikuti pelatihan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas dan ujian. Temuan ini mendukung penelitian (Putra, R. H., 

Aprila, N., Marietza, F., & Hatta, 2020) yang menekankan pentingnya pendampingan 

berkelanjutan dan motivasi tinggi untuk mengatasi hambatan teknis dan psikologis. 

Secara sosial, pelatihan ini berhasil meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian mahasiswa dalam mengoperasikan software akuntansi. Perubahan sikap 

ini sangat penting sebagai modal untuk menghadapi dunia kerja yang kompetitif dan 

semakin bergantung pada teknologi (Pantow, A. K., Sungkowo, B., Limpeleh, E. A., & 

Tand, 2021);(Putri, P. H., Praptiningsih, P., & Maulana, 2022). Pengembangan 

keterampilan teknis yang diiringi dengan kesiapan mental membuat mahasiswa lebih 

siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Dengan demikian, pelatihan 

seperti ini menjadi investasi penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

adaptif dan siap pakai. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran akuntansi harus didukung dengan metode 

pembelajaran yang tepat, fasilitas yang memadai, serta pendampingan yang intensif 

dan berkelanjutan. (Salsabila, A., & Febriani, 2022) dan (Krisnawati et al., 2023) 

menegaskan bahwa keberhasilan penggunaan software akuntansi dalam dunia 

pendidikan sangat bergantung pada kualitas penyelenggaraan pelatihan dan sarana 

pendukung. Oleh karena itu, pengembangan dan peningkatan berkelanjutan dari 

program pelatihan ini akan menjadi kunci utama agar manfaatnya dapat dirasakan 

secara luas dan berkesinambungan oleh para mahasiswa. 
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Kesimpulan  

Pelatihan penggunaan software Zahir Accounting berhasil meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dalam menyusun laporan keuangan perusahaan dagang 

dengan pendekatan yang praktis dan terstruktur. Integrasi antara teori dan praktik 

langsung memberikan kesempatan bagi peserta untuk menguasai teknologi 

akuntansi yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern. 

Meskipun ada beberapa kendala teknis dan kesalahan input, pendampingan 

intensif serta metode pembelajaran berbasis studi kasus terbukti efektif dalam 

mengatasi hambatan tersebut sekaligus membangun rasa percaya diri peserta. Faktor-

faktor ini membantu tidak hanya dalam mengasah kemampuan teknis, tetapi juga 

mempersiapkan mental mahasiswa menghadapi tantangan profesional. Pengalaman 

dari kegiatan ini menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan yang didukung 

oleh fasilitas memadai dan perencanaan matang. Pendampingan yang konsisten serta 

materi yang relevan dengan perkembangan teknologi menjadi kunci untuk 

meningkatkan manfaat dan daya guna program pengabdian. 

Program ini memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sumber daya 

manusia di bidang akuntansi serta mendukung transformasi pembelajaran yang lebih 

aplikatif dan responsif terhadap kebutuhan industri. Evaluasi berkala dan 

pengembangan berkelanjutan diperlukan agar kegiatan ini tetap relevan dan efektif 

di masa depan. 
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